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BAB I 

RINGKASAN AKSI PERUBAHAN (RAP) 

 

A. Latar Belakang 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 195/PMK.05/2018 tentang 

Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga dan 

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis 

Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga, 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran adalah Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian 

Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja 

Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kualitas implementasi perencanaan anggaran, kualitas 

pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. Bobot nilai kinerja untuk 

setiap indikator IKPA adalah sebagai berikut: 

1. Revisi DIPA : 10 persen (Aspek Kualitas Perencanaan Anggaran) 

2. Deviasi Halaman III DIPA : 10 persen (Aspek Kualitas Perencanaan Anggaran) 

3. Penyerapan Anggaran : 20 persen (Aspek Kualitas Pelaksanaan Anggaran) 

4. Belanja Kontraktual   : 10 persen (Aspek Kualitas Pelaksanaan Anggaran) 

5. Penyelesaian Tagihan   : 10 persen (Aspek Kualitas Pelaksanaan Anggaran) 

6. Pengelolaan UP dan TUP    : 10 persen (Aspek Kualitas Pelaksanaan Anggaran) 

7. Dispensasi SPM   : 5 persen (Aspek Kualitas Pelaksanaan Anggaran) 

8. Capaian Output   : 25 persen (Aspek Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran) 

 Perhitungan nilai IKPA dan penyediaan informasi IKPA dapat diperoleh melalui 

aplikasi OM-SPAN yang dapat diakses pada https://spanint.kemenkeu.go.id/. Kategori nilai 

IKPA adalah sebagai berikut: 

1. Sangat baik, apabila nilai IKPA ≥ 95; 

2. Baik, apabila 89 ≤ nilai IKPA < 95; 

3. Cukup, apabila 70 ≤ nilai IKPA < 89; dan 

4. Kurang, apabila nilai IKPA < 70. 

Tidak adanya keterlibatan dan komitmen tiap seksi dalam menentukan rencana 

pelaksanaan kegiatan dan realisasi anggaran menjadi salah satu penyebab ketidaksesuaian 

antara rencana realisasi dengan penyerapan anggaran, sehingga berpengaruh terhadap 

rendahnya Nilai IKPA. Dengan demikian, penulis melakukan kegiatan Aksi Perubahan 
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dengan judul “Peningkatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksana Anggaran melalui 

Monitoring dan Evaluasi Penyerapan Anggaran pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Aceh Besar” sebagai gagasan kreatif dalam memecahkan masalah yang ada di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar dan dilaksanakan dengan Core Values ASN BerAKHLAK. 

B. Tujuan 

 Aksi perubahan ini memiliki 3 tujuan yang ingin dicapai, yaitu:  

a. Tujuan jangka pendek (2 bulan)  

 Meningkatnya rerata Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran bulan Agustus dan 

September Tahun Anggaran 2023 di Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar menjadi 

kategori Baik (89 ≤ nilai IKPA < 95).  

b. Tujuan jangka menengah (6 bulan s.d 1 tahun)  

- Terlaksananya monitoring, evaluasi dan tindak lanjut Rencana Kegiatan dan 

Penyerapan Anggaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Kabupaten Aceh Besar, 

- Meningkatnya kualitas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Aceh Besar pada kategori baik (89 ≤ nilai IKPA < 95), dan 

- Meningkatnya kualitas pelaporan Keuangan Semester II Tahun 2023. 

c. Tujuan jangka panjang (lebih dari 1 tahun)  

 Terwujudnya Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar yang bersih dari praktik KKN 

dan memberikan pelayanan prima dalam pelaporan dan penilaian kinerja dan penyerapan 

anggaran. 

 

C. Ruang Lingkup Aksi Perubahan 

 Ruang lingkup aksi perubahan yang dipilih adalah pada area monitoring dan evaluasi 

penyerapan anggaran, sesuai dengan fungsi Kepala Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan 

dalam penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan. Peningkatan kualitas pelayanan 

publik merupakan langkah utama dalam peningkatan peningkatan nilai Indikator kinerja 

pelaksanaan anggaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar. 

 

 

D. Analisa Masalah 

  Aksi Perubahan ini dibuat berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar. Selanjutnya akan dilakukan analisis dengan metode USG 

terhadap permasalah tersebut untuk menentukan permasalahan yang dominan untuk kemudian 
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dicarikan solusinya. Solusi terhadap permasalahan tersebut diharapkan dapat menjadi inspirasi 

bagi semua pihak.  

 Dalam pelaksanaan pelayanan, permasalahan beserta data dukung yang ada di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar adalah sebagai berikut:  

1) Rendahnya tingkat disiplin pegawai, 90% pegawai tinggal di Kota Banda Aceh. 

2) Ruang Arsip terbatas, penambahan arsip pertahun 10.000 lebih. 

3) Rendahnya nilai IKPA Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar, rata-rata nilai IKPA 

Januari sampai dengan Juni 2023, berada pada kategori Cukup (70 ≤ nilai IKPA < 89), 

dengan nilai 83,39. 

 Isu “Rendahnya nilai IKPA Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar” menjadi isu 

terpilih untuk dianalisis lebih lanjut, untuk mengetahui penyebab terjadinya isu prioritas maka 

dilakukan analisis penyebab masalah dengan menggunakan pendekatan Fishbone diagram. 

Dari isu terpilih tersebut maka dapat dijabarkan penyebab terjadinya isu terpilih dalam bentuk 

fishbone diagram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Fishbone 

 

E. Strategi Penyelesaian Masalah 

 Untuk penyelesaian masalah menggunakan strategi sebagai berikut: 

1. Membentuk tim efektif dan melaksanakan Bedah DIPA dalam rangka penyusunan 

RPD/RKPA untuk panduan penyerapan anggaran. 
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2. Melakukan monitoring terhadap penyerahan evidence kegiatan untuk penyerapan anggaran 

(google spreadsheet) 

3. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penyerapan anggaran dengan memanfaatkan 

Teknolosi Informasi (google spreadsheet) 

 

F. Pemetaan Sikap Perilaku 

 

 

Gambar 2. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta 

 

 Berdasarkan penilaian yang telah dilaksanakan oleh peserta dan mentor, diperoleh nilai 

akhir sikap perilaku 8,19 dengan kualifikasi Baik. Tidak terjadi gap yang signifikan antara 

penilaian peserta dan mentor. Hal ini menunjukkan bahwa peserta perlu diberikan pengayaan 

pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 

pelaksanaan aksi perubahan dengan bimbingan dan pendampingan dari mentor. Sebagai 

evaluasi dari mentor, maka peserta harus menyampaikan evidence dan melaporkan progress 

setiap aksi perubahan secara berkala. 
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BAB II 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

 

A. Membangun Integritas 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara dan Reformasi 

Birokrasi nomor 60 tahun 2020 tentang pembangunan integritas pegawai ASN, Integritas 

adalah konsistensi berperilaku yang selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan 

jujur dalam hubungan dengan atasan, rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku 

kepentingan, serta mampu mendorong terciptanya budaya etika tinggi, bertanggung jawab atas 

tindakan atau keputusan beserta risiko yang menyertainya.  

Selain itu, Integritas dalam lingkup birokrasi adalah segala penggunaan kekuasaan 

resmi, otoritas, dan wewenang oleh para pejabat publik untuk tujuan-tujuan yang sah menurut 

hukum. Integritas juga diartikan sebagai keteguhan diri aparatur birokrasi dan pejabat publik 

untuk tidak meminta atau menerima apapun. Seorang pemimpin yang dibangun atas kekuatan 

berpikir dengan kebiasaan yang produktif yang dilandasi oleh kekuatan moral berarti memiliki 

integritas untuk bersikap dan berperilaku sehingga mampu memberikan keteladanan untuk 

mempengaruhi orang lain untuk melakukan perubahan yang terkait dengan proses berpikir 

sesuai tujuan organisasi.  

Aksi perubahan yang dilakukan untuk menjawab kesenjangan yang terjadi antara 

kondisi saat ini dengan kondisi yang diharapkan. Kondisi saat ini pencapaian IKPA di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar masih belum optimal. Hal ini disebabkan diantaranya tidak 

adanya keterlibatan dan komitmen dari pelaksana kegiatan dalam menentukan rencana 

pelaksanaan kegiatan dan realisasi anggaran menjadi salah satu penyebab ketidaksesuaian 

antara rencana realisasi dengan penyerapan anggaran.  

Dalam pelaksanaannya, aksi perubahan ini dibuat Tim untuk mencapai satu tujuan 

yang sama yaitu meningkatnya nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar dengan perolehan IKPA yang optimal. Project leader 

memimpin secara teknis operasional, menjaring komitmen dan dukungan sumber daya 

organisasi dan tim, Menyusun kegiatan strategis aksi perubahan, mengelola tim efektif dalam 

melaksanakan pengendalian resiko serta melakukan monitoring dan evaluasi keseluruhan aksi 

perubahan. 

Dalam hal ini, sebagai kepala subbagian Tata Usaha yang melaksanakan fungsinya 

dalam mengawal pelaksanaan administrasi Keuangan, berupaya melaksanakan fungsinya serta 

mendorong pelaksanaan aturan yang diterapkan oleh Kementerian Keuangan dalam hal  ini 



6 
 

Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar memiliki kewajiban untuk memenuhi indikator 

IKPA secara baik dan optimal. 

Untuk memenuhi hal tersebut, Kasubbag Tata Usaha melakukan inovasi yaitu 

Peningkatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Melalui Monitoring dan Evaluasi 

Penyerapan Anggaran, dengan menggerakkan sumber daya organisasi untuk bekerja sama 

secara optimal mencapai tujuan yang diharapkan yaitu meningkatnya kinerja pelaksanaan 

anggaran satker dan nilai IKPA meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rapat bersama Kepala Kantor dan Kepala Seksi Kantor dalam rangka persiapan 

dan pembentukan Tim serta pelaksanaan Aksi Perubahan. 

 

B. Pengelolaan Budaya Pelayanan (TI) 

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, pelayanan 

publik merupakan adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara 

dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik.  

Pelayanan publik diwajibkan oleh negara dalam konteks kewajiban melayani setiap 

warga negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam rangka 

pelayanan umum dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan pelayanan publik pada 

umumnya adalah bagaimana mempersiapkan pelayanan publik tersebut yang dibutuhkan oleh 

publik, bagaimana menyatakan dengan tepat kepada publik mengenai pilihan dan cara 

mengaksesnya yang disediakan oleh pemerintah. Nilai melayani dalam Aksi Perubahan ini 

sebagai bagian dari penerapan perilaku utama dari “Melayani” dalam nilai-nilai organisasi dan 

Berorientasi pelayanan dalam pelaksanaan Aksi Perubahan dalam kebijakan transformasi 

digital serta upaya dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan di Kantor Pertanahan 
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Kabupaten Aceh Besar yang sesuai dengan Core value ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi 

pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. 

 Sebagai Kasubbag Tata Usaha, pelayanan publik yang diberikan adalah pelaksanaan 

administrasi keuangan, khususnya dalam hal pengelolaan anggaran satuan kerja terhadap 

publik. Publik dalam hal ini yaitu pimpinan unit kerja dan para kepala seksi terkait yang ada 

di lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar. Tentunya dengan capaian indikator 

IKPA yang optimal merupakan sebuah indikator baiknya pengelolaan anggaran satuan kerja 

dan ini merupakan salah satu indikasi baiknya pelayanan publik yang dilakukan oleh 

subbagian Tata Usaha.  

Oleh karena itu, melalui aksi perubahan ini tim digerakkan untuk meningkatkan kinerja 

pelayanan anggaran satuan kerja sehingga pada akhirnya kinerja unit kerja meningkat. Dan ini 

merupakan sebuah upaya internalisasi budaya pelayanan publik yang baik, dengan 

mengedepankan profesionalisme.  

Jika dilihat dari prinsip-prinsip pelayanan publik, terdapat prinsip utama diantaranya 

transparan, partisipatif, responsif, akuntabel, efektif, mudah, berkeadilan, dan tidak 

diskriminatif. Dari prinsip ini, aksi perubahan yang dilakukan sebagai bentuk rensponsif 

terhadap permasalahan organisasi dan adanya gap terkait kinerja anggaran satuan kerja yang 

belum optimal. Sehingga dengan adanya aksi perubahan ini pengelolaan anggaran negara 

menjadi efektif, akutabel dan transparan.  

Selain itu, dalam proses pencapaian tujuan organisasi pelaksanaan aksi perubahan ini 

mengedepankan budaya komunikasi yang baik. Strategi komunikasi yang efektif dilakukan 

untuk menyampaikan visi misi aksi perubahan dan tujuan organisasi. Adapun strategi 

komunikasi yang dilakukan diantaranya sosialisasi dan diskusi, asistensi, pelaporan, 

kolaborasi dan koordinasi yang kesemuanya itu dilakukan secara rutin/ reguler mingguan dan 

bulanan terhadap stakeholder internal dan eksternal Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh 

besaryang berkaitan dengan pelaksanaan aksi perubahan. 

Budaya kerja pada Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar terus ditingkatkan, hal 

ini akan berdampak pada kualitas kinerja pegawai dan kesuksesan organisasi secara 

keseluruhan. Beberapa alasan mengapa budaya kerja penting adalah: 

a. Motivasi dan Komitmen 

Budaya kerja yang positif akan meningkatkan motivasi dan komitmen pegawai dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

b. Kreativitas dan Inovasi 

c. Budaya yang mendukung inovasi akan mendorong karyawan untuk berpikir kreatif  dan 
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menghadirkan solusi baru. 

d. Peningkatan Produktivitas 

e. Budaya yang kolaboratif dan efisien akan meningkatkan produktivitas kerja. 

f. Penciptaan Lingkungan Kerja yang Sehat 

g. Budaya kerja yang saling mendukung akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat 

dan positif. 

 Gagasan atas isu strategis ini memanfaatkan IT selain yang bersumber dari internal 

Kementerian Agraria dan dari aplikasi Kementerian Keuangan yaitu  

1. aplikasi.atrbpn.go.id (eoffice, kkp, skmpp) 

2. sakti.kemenkeu.go.id 

3. spanint.kemenkeu.go.id 

 

C. Pengelolaan Tim 

Sebuah tim dikatakan efektif apabila tim tersebut berhasil mencapai tujuannya. Di dalam 

tim efektif, seluruh komponen tim bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai dengan peran dan 

fungsinya masing-masing yang ditujukan semata-mata untuk meraih tujuan tim, yang 

merupakan tujuan bersama. Rasa memiliki terhadap tujuan tim harus tertanam pada setiap 

anggota sehingga tim tersebut memiliki rasa tanggung jawab dan kerelaan untuk berkorban 

dalam mencapai tujuan bersama tersebut. Pentingya keberadaan tim efektif  adalah 

mempercepat tercapainya tujuan, menambah kreativitas dalam penyelesaian masalah dan 

meningkatnya kualitas penyelesaian masalah. 

Dalam membentuk dan mengelola tim yang efektif dilakukan melalui beberapa tahap 

diantaranya: 

a. Rapat penyusunan tim efektif, untuk menumbuhkan komitmen setiap anggota tim untuk 

bekerja sama mencapai tujuan bersama disamping memaparkan uraian tugas masing-

masing anggota tim. 

b. Komunikasi, diskusi dalam menentukan strategi pencapaian tujuan aksi perubahan. 

c. Koordinasi yang intensif dan kontinyu bersama tim efektif untuk mengawal pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan 

Hal ini menjadi pondasi bagi tim efektif agar terus menjadi sumber daya manusia yang 

lebih baik dan menjadi tauladan atau contoh bagi sumber daya manusia lainnya. Untuk 

mewujudkan hal tersebut di atas, project leader bersama tim efektif segera menyusun rencana 

Kegiatan, berbagi pengetahuan antar pegawai yang melibatkan para ahli dibidangnya. 

Pengelolaan tim yang efektif adalah kunci untuk mencapai keberhasilan dan kualitas 
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kinerja yang optimal dalam suatu organisasi. Struktur Tim efektif yang ditetapkan adaalah 

sebagai berikut : 

Gambar 4. Struktur Tim Efektif 

Penjelasan tentang tugas-tugas dari setiap anggota tim efektif adalah sebagai berikut: 

a. Mentor: 

1. Memberikan masukan terhadap aksi perubahan. 

2. Sebagai Pembimbing serta pengawas dalam kegiatan aksi perubahan. 

3. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanan aksi perubahan 

b. Coach 

1. Melakukan bimbingan, pengarahan dan memberikan masukan penyempurnaan 

terhadap aksi perubahan. 

2. Mengarahkan untuk bahan evaluasi pelaksanaan aksi perubahan. 

c. Penanggung Jawab/Project Leader 

1. Berkonsultasi kepada Mentor dalam pembentukan Tim Efektif. 

2. Menyusun rencana kerja. 

3. Mengarahkan tim efektif dalam pelaksanaan kegiatan. 

4. Berkomunikasi dengan stakeholders. 

5. Memimpin pelaksanaan aksi perubahan. 

6. Menyampaikan laporan pelaksanaan aksi perubahan. 

 

Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 
Aceh Besar

(Mentor)

Kepala Subbagian Tata 
Usaha (Project Leader)

Tim Pelaksana

PPK/PP/Bendahara 
Pengeluaran

Tim Pelaksana Para Kasi 
dan

Admin Setiap Seksi

Tim Pelaksana

Admin Penyusun 
RPD/RKPA

Coach
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d. Para Kepala Seksi 

1. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan pada seksi teknis bersangkutan. 

2. Mengevaluasi kinerja teknis terkait. 

e. Bendahara/PPK/PP 

1. Melaksanakan realisasi anggaran berdasarkan evidence kegiatan yang diserahkan oleh 

seksi teknis 

2. Membuat laporan terhadap realisasi anggaran 

f. Admin Penyusun RKPA 

1. Menyiapkan data Rencana Kegiatan dan Pelaksanaan Anggaran dan RPD untuk revisi 

halaman III DIPA 

2. Melaporkan data RKPA dan RPD ke pimpinan 

g. Admin dan Anggota dll. 

1. Menyiapkan data dan evidence kegiatan 

2. Melaporkan kegiatan ke pimpinan 

 

Strategi dan karakteristik dalam melaksanakan tugas adalah : 

a. Setiap tim harus memiliki tujuan yang jelas dan spesifik untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

b. Memastikan setiap anggota tim memiliki tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan 

keahlian dan kemampuan. 

c. Komunikasi yang Terbuka dan Efektif. 

d. Anggota tim harus dapat menerima umpan balik dengan baik dan belajar dari pengalaman. 

e. Kolaborasi dan Kerjasama. 

 

Strategi Pengelolaan Tim di Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar: 

a. Memastikan bahwa anggota tim memiliki keahlian dan kualifikasi yang sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab tim. 

b. Mengadakan pertemuan berkala untuk membahas progres, kendala, dan perencanaan 

tindakan selanjutnya. 

c. Menyediakan pelatihan dan pengembangan yang sesuai untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan anggota tim. 

d. Memberikan apresiasi dan penghargaan atas kontribusi positif yang diberikan oleh 

anggota tim. 
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Manfaat Pengelolaan Tim yang Efektif : 

1. Meningkatkan Kualitas Kinerja. 

2. Meningkatkan Efisiensi dalam pelaksanaan tugas. 

3. Mendorong Inovasi, lolaborasi dan kerjasama dalam tim akan mendorong munculnya ide  

yang inovatif. 

 

D. Strategi Pengembangan Kompetensi 

 Hasil Analisa Pemetaan Stake Holder dan Net Map Stake Holder dalam pelaksanaan 

Aksi Perubahan dengan judul Peningkatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

melalui Monitoring dan Evaluasi Penyerapan Anggaran pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Aceh Besar ini telah dilakukan pengembangan kompetensi dari Pemetaan Stakeholder dan Net 

Map Stakeholder sebagai berikut:  

Tabel 1. Strategi Pengembangan Kompetensi (dari Pemetaan Stake Holder dan Net Map 

Stake Holder) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pihak 

Terdampak 

Perubahan Kompetensi 

yang Dibutuhkan 

Cara Pengembangan Kompetensi 

(klasikal/nonklasikal) 

Para Kepala Seksi 

Pelaksana Kegiatan 

Mampu memahami dan 

mengerti tentang Rencana 

Kegiatan dan Pelaksanaan 

Anggaran 

Klasikal (monitoring dan evaluasi rutin 

mingguan dan bulanan) 

Admin Kegiatan Mampu memahami dan 

mengerti tentang Rencana 

Kegiatan dan Pelaksanaan 

Anggaran, dan mampu 

menyiapkan evidence kegiatan 

sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan 

Klasikal (monitoring dan evaluasi rutin 

mingguan dan bulanan; sosialisasi dan 

komunikasi intensif) 
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BAB III 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

A. Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi 

 Hasil/capaian dari pelaksanan Aksi Perubahan ini adalah sebagai   berikut: 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Aksi Perubahan 

No. Kegiatan Rencana Realisasi Output 

1 Melaksanakan tahapan 

persiapan, yaitu Koordinasi 

dengan mentor, 

inventarisasi sumber daya 

dan membentuk tim (SK 

Tim) 

4 Agustus 

2023 

 7 Agustus 

2023 

Rencana Aksi Perubahan, 

SK/ST Pembentukan Tim 

2 Melaksanakan bedah DIPA 

dan menyiapkan formulir 

isian target penyelesaian 

kegiatan untuk tiap seksi 

dengan Google Spreadsheet 

dan Menyusun Rencana 

Kegiatan dan Pelaksanaan 

Anggaran Semester II 

Tahun Anggaran 2023 

7 Agustus 

2023 

 8 da 9 

Agustus 2023 

Link google spreadsheet 

Data RPD/RKPA 

3 Melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap 

penyerahan evidence 

kegiatan dan Penyerapan 

anggaran terhadap Rencana 

Kegiatan dan Pelaksanaan 

Anggaran bulan Agustus 

14 Agustus  15 Agustus Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Kegiatan dan 

Penyerapan Anggaran bulan 

Agustus 

4 Melakukan evaluasi nilai 

IKPA untuk penyerapan 

anggaran pada Bulan 

Agustus 

4 September 

2023 

5 September 

2023 

Laporan IKPA bulan Agustus 

5 Melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap 

penyerahan evidence 

kegiatan dan Penyerapan 

anggaran terhadap Rencana 

Kegiatan dan Pelaksanaan 

Anggaran bulan September 

9 September 

2023 

10 September 

2023 

Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Kegiatan dan 

Penyerapan Anggaran bulan 

September 

7 Melakukan evaluasi nilai 

IKPA untuk penyerapan 

anggaran pada Bulan 

September 

2 Oktober 

2023 

2 Oktober 

2023 

Laporan IKPA bulan 

September 
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Berdasarkan realisasi pelaksanaan kegiatan, secara umum kegiatan berjalan dengan 

baik dan tercapai sesuai output dan rencana, namun terdapat beberapa kegiatan yang berjalan 

tidak sesuai dengan waktu karena menyesuaikan waktu pimpinan. Selain itu, ada juga kegiatan 

yang masuk jangka menengah namun dapat dilakukan pada jangka pendek. 

Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dalam mewujudkan aksi perubahan dapat 

dilihat dijabarkan pada poin-poin sebagai berikut: 

 

1. Melaksanakan tahapan persiapan, 

a. Koordinasi dengan mentor. 

 Project leader memberikan laporan kepada mentor tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Selanjutnya mentor memberikan arahan secara rinci dan memberikan dukungan 

penuh terhadap program Aksi Perubahan dengan metode knowledge sharing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Koordinasi dengan mentor. 

 

Output: Rencana Aksi Perubahan Peningkatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran Melalui Monitoring Dan Evaluasi Penyerapan Anggaran. 

 

b. Inventarisasi sumber daya dan membentuk tim (SK Tim). 

Kegiatan ini berlangsung diruangan Rapat Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh 

Besar pada tanggal 07 Agustus 2023. Pada pertemuan tersebut disampaikan beberapa poin 

penting terkait aksi perubahan Peningkatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

melalui Monitoring dan Evaluasi Penyerapan. Disampaikan juga rencana kegiatan 

kedepan dan masukan terkait penyusunan RKPA/RPD yang akan dilakukan harus detail 

siapa melakukan apa dan dapat dipahami oleh semua stakeholder. 
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       Pada pertemuan tersebut disampaikan beberapa poin penting terkait aksi  perubahan 

Peningkatan Kinerja Anggaran Satuan kerja melalui penguatan tim kerja dan sistem 

monitoring. Disampaikan juga hasil penyusunan dan finalisasi Tim Efektif serta 

penyusunan SK Tim Pengelola IKPA dan Mekanisme Kerja Pengelolaan IKPA. 

Tim yang dibentuk yaitu menyesuaikan tugas dan fungsi yang melekat pada masing- 

masing anggota sehari-hari yang berkaitan dengan IKPA (bukan menjadi tugas tambahan) 

dengan melibatkan Subbagian Tata Usaha dan Seksi-Seksi di Lingkungan Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar. 

SK Tim Pengelola IKPA bertujuan untuk menguatkan dan melembagakan komitmen 

tim sehingga seluruh pengguna anggaran ikut bertanggung jawab terhadap pencapaian 

IKPA. Sedangkan, SOP Pengelolaan IKPA bertujuan untuk menyediakan acuan sistem 

kerja dan mekanisme pengelolaan IKPA yang tertib dan memiliki sistem yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Gambar 6. Kegiatan Pembentukan Tim Efektif 

Output:  SK Tim Efektif.  

   

 

Gambar 7. SK Tim Efektif 
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2. Melaksanakan bedah DIPA dan menyiapkan formulir isian target penyelesaian kegiatan 

untuk tiap seksi dengan Google Spreadsheet. 

Pada Kegiatan ini, tim melaksanakan bedah DIPA dalam rangka penyusunan RPD/RKPA 

untuk panduan penyerapan anggaran dan melakukan monitoring terhadap penyerahan 

evidence kegiatan untuk penyerapan anggaran (google spreadsheet)  

 

 

Gambar 8. Kegiatan Pelaksanaan bedah DIPA 

 

       Pada Tahapan ini Kepala Subbagian Tata Usaha bersama tim efektif menyusun  

Rencana Kegiatan dan Pelaksanaan Anggaran Semester II Tahun Anggaran 2023. 

Output: Data RPD/RKPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Data RKPA 
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3. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penyerahan evidence kegiatan dan 

Penyerapan anggaran terhadap Rencana Kegiatan dan Pelaksanaan Anggaran bulan 

Agustus. 

Output :  Data Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Penyerapan  Anggaran 

bulan Agustus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Penyerapan Anggaran 

bulan Agustus 

 

4. Melakukan evaluasi nilai IKPA untuk penyerapan anggaran pada Bulan Agustus. 

Tim Pelaksana yang terdiri Kepala Subbagian Tata Usaha, Bendahara Pengeluaran dan 

Admin penyusun RPD/RKPA melakukan evaluasi untuk penyerapan anggaran dan IKPA 

pada bulan Agustus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kegiatan Evaluas Penyerapan Anggaran dan Nilai IKPA bulan Agustus 
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Output: Laporan IKPA bulan Agustus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Laporan IKPA bulan Agustus 

 

5. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penyerahan evidence kegiatan dan 

Penyerapan anggaran terhadap Rencana Kegiatan dan Pelaksanaan Anggaran bulan 

September. 

 

Output:  Data Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Penyerapan Anggaran bulan 

September. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Data Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Penyerapan 

Anggaran bulan September 
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6.   Melakukan evaluasi nilai IKPA untuk penyerapan anggaran pada Bulan September 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Kegiatan Evaluasi Penyerapan Anggaran dan Nilai IKPA bulan September 

 

Output:  Laporan IKPA bulan September 

 

Gambar 15. Laporan IKPA bulan September 

 

Nilai penyerapan anggaran dihitung berdasarkan rata-rata nilai kinerja penyerapan 

anggaran pada setiap triwulan yang dihitung berdasarkan rasio antara tingkat penyerapan 

anggaran terhadap target penyerapan keseluruhan anggaran pada DIPA setiap triwulan. Target 

penyerapan untuk Belanja Barang adalah sebesar minimal 15 persen pada triwulan I, 50 persen 

sampai dengan triwulan II, 70 persen sampai dengan triwulan III, dan 90 persen sampai dengan 

triwulan IV. Sedangkan target penyerapan anggaran untuk Belanja Modal adalah sebesar 

minimal 10 persen pada triwulan I, 40 persen sampai dengan triwulan II, 70 persen sampai 

dengan triwulan III, dan 90 persen sampai dengan triwulan IV. Target penyerapan anggaran 

ini dapat berubah sesuai dengan komposisi alokasi anggaran per jenis belanja pada setiap akhir 

periode triwulanan berkenaan. Dan target nilai IKPA yang ingin dicapai dengan kategori Baik 

(89 ≤ nilai IKPA < 95), tercapai pada bulan September 2023. 
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B. Manfaat Aksi Perubahan 

Selain mendapat apresiasi pelaksanaan aksi perubahan ini juga telah memberi manfaat 

secara langsung pada internal lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar. Salah 

satu manfaat langsung yakni dengan adanya peningkatan/ progres nilai IKPA yang menunjukan 

peningkatan  dari angka 88,02 (pada Bulan Agustus) menjadi 89,32 (pada Bulan September), 

dimana sebelumnya rata-rata nilai IKPA Januari sampai dengan Juni adalah 83,39 Kategori 

Cukup. 

Dari hasil peningkatan nilai IKPA tersebut, dapat diketahui bahwa, nilai penyerapan 

anggaran bertambah tiap bulannya, meskipun tidak terlalu signifikan, namun dapat 

menunjukkan pengaruh yang positif dalam peningkatan nilai IKPA. 

Selain itu, manfaat aksi perubahan ini juga mencakup beberapa hal yaitu : 

a. Manfaat Internal 

1) Peningkatan integritas pegawai. 

Dengan peningkatan disiplin dan tertib terhadap perencanaan, dan pelaporan, maka 

Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar akan menjadi salah satu satuan kerja yang 

kualitas pelaksanaan anggarannya bersaing secara Nasional dalam lingkungan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

2) Peningkatan efisiensi. 

Dengan perencanaan kegiatan yang terjadwal, Subbagian Tata Usaha Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar dapat lebih fokus pada pengumpulan eviden dari 

pihak terkait dan realisasi anggaran. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kantor.  

3) Mengurangi risiko hukum. 

Ketika stakeholder internal dan eksternal tertib dalam penyampaian eviden kegiatan, 

maka Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar dapat 

menghindari dan mengurangi risiko tuntutan hukum yang mungkin timbul.  

4) Peningkatan kredibilitas.  

Dengan mudahnya pelayanan kepada masyarakat, Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh 

Besar akan menjadi lebih kredibel di mata masyarakat dan institusi lainnya, seperti 

bank dan lembaga keuangan. Ini dapat membuka kesempatan untuk kerjasama yang 

lebih baik dalam hal penataan akses dan lainnya.  
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b. Manfaat Eksternal 

1) Peningkatan Kualitas Kinerja  

Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar akan menjadi salah satu satuan kerja di 

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, 

yang kualitas pelaksanaan anggarannya dapat bersaing secara Nasional.  

2) Meningkatnya Kepercayaan Masyarakat  

Dengan meningkatnya budaya disiplin terhadap penyerapan anggaran dan 

pelaporan, maka kepercayaan masyarakat terhadap sistem pengelolaan keuangan 

negara. 

3) Peningkatan Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi  

Pemerataan penyerapan anggaran dapat mendorong daya beli masyarakat dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik bagi daerah tersebut.  

4) Peningkatan transparansi  

Peningkatan nilai IKPA dapat meningkatkan transparansi dalam pelaksanaan 

anggaran. Hal ini dapat membuka peluang untuk lebih banyak partisipasi publik 

dan mendorong akuntabilitas pemerintah. 

5) Memberikan kontribusi capaian Indikator Kinerja Utama Persentase Kualitas 

Pelaksanaan Anggaran (IKU PKPA) Kementerian Keuangan, khususnya adalah 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Banda Aceh. 

 

C. Implementasi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

 Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu : 

1. Konsultasi kepada Mentor dan Koordinasi Awal tentang Aksi Perubahan.; 

Pada tahapan awal ini Project Leader melaksanakan konsultasi kepada Mentor dalam 

rangka menyampaikan rencana yang akan dilakukan sekaligus mohon arahan dari 

mentor. Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Senin tanggal 7 Agustus 2023 bertempat di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar. 

2. Rapat Koordinasi awal  

Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Selasa tanggal 8 Agustus 2023 bertempat di Kantor 

Pertenahan Kabupaten Aceh Besar adapun tujuan dari Rapat Koordinasi ini adalah 

penyampaian rencana kegiatan dalam rangka pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan 

serta penyamaan persepsi dengan para stakeholder terkait. 
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D. Keterkaitan Dengan Mata Pelatihan Pilihan 

 Berikut beberapa mata Pelatihan Pilihan, yang diikuti untuk mendukung pelaksanaan 

Aksi perubahan, yaitu: 

Tabel 3. Tabel Mata Pelatihan Pilihan 

No Judul Aksi 

Perubahan 

Mata Pelatihan Jalur 

Pembelajaran 

Hubungan 

dengan Aksi 

Perubahan 

Sumber 

Pembelajaran 

1. Peningkatan 

Nilai IKPA 

melalui 

Monitoring dan 

Evaluasi 

Penyerapan 

Anggaran pada 

Kantor 

Pertanahan Kab. 

Aceh Besar 

Menguasai 

Seni 

Berkomunikasi 

dalam 

Hubungan 

Kerja  

Mandiri Membantu 

dalam 

berkomunikasi 

dengan 

stakeholder 

terkait 

LMS LAN 

LMS 

Kepemimpinan 

- e-learning 

(lan.go.id) 

Pengadaan 

Barang dan 

Jasa 

Mandiri Membantu 

dalam 

menentukan 

bentuk 

realisasi 

anggaran 

LMS LAN 

LMS 

Kepemimpinan 

- e-learning 

(lan.go.id) 

Manajemen 

Keuangan 

Negara 

Mandiri Membantu 

dalam realisasi 

anggaran 

LMS LAN 

LMS 

Kepemimpinan 

- e-learning 

(lan.go.id) 

 

 

 

 

 

https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
https://kepemimpinan-asnpintar.lan.go.id/backend/participant/21261/self-learning?idProgram=12&idDiklat=14706
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E. Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri 

 Pemetaan sikap perilaku kepemimpinan adalah proses sistematik untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mendokumentasikan sikap dan perilaku yang diharapkan 

dan diamati dalam seorang pemimpin dalam suatu organisasi atau konteks tertentu Dalam 

Pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas kegiatan ini dilakukan bersama antara 

peserta dengan mentor. Dalam hal ini Peserta melakukan self asessment serta mentor juga 

melakukan assessment kepada peserta. Dari assessment yang dilakukan oleh peserta dan 

mentor apabila terdapat gap maka dilakukan rencana trategi pengembangan diri dalam rangka 

meningkatkan potensi peserta untuk menutup gap hasil pemetaan.  Adapun Komponen 

penilaian adalah : 

1. Integritas 

Pada Komponen integritas diperoleh nilai gabungan antara nilai peserta dengan mentor 

dengan Nilai rata-rata 8,70 

2. Kerjasama 

Pada Komponen kerjasama diperoleh nilai gabungan antara nilai peserta dengan 

mentor telah sama dengan Nilai rata-rata 8.00 

3. Mengelola Perubahan 

Pada Komponen kerjasama diperoleh nilai gabungan antara nilai peserta dengan 

mentor dengan Nilai rata-rata 7.80 

Berdasarkan penilaian yang telah dilaksanakan oleh peserta serta mentor, maka didapatkan 

hasil bahwa tidak terdapat gap hasil pemetaan. Adapun hasil Penilaian Sikap Perilaku peserta 

adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 16. Rekap Gabungan Nilai Perilaku Peserta 
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Tabel 17. Rekomendasi Pengembangan Diri 

 Berdasarkan penilaian yang telah dilaksanakan oleh peserta dan mentor, diperoleh nilai 

akhir sikap perilaku 8,00 dengan kualifikasi Baik. Tidak terjadi gap antara penilaian peserta 

dan mentor. Hal ini menunjukkan bahwa peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan 

potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat pelaksanaan aksi 

perubahan dengan bimbingan dan pendampingan dari mentor. Sebagai evaluasi dari mentor, 

maka peserta harus menyampaikan evidence dan melaporkan progress setiap aksi perubahan 

secara berkala. 
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BAB IV 

DESIMINASI, PUBLIKASI DAN KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Penerapan Strategi Komunikasi 

 Hasil dari Kegiatan Aksi Perubahan ini disampaikan kepada stakeholder secara 

langsung melalui rapat monitoring dan evaluasi kegiatan dan penyerapan anggaran secara 

rutin dengan kakan dan para kasi. Sehingga di dapat data rencana kegiatan dan penyerapan 

anggaran yang ter-update secara berkala, dan dapat diketahui hal-hal penghambat dan 

diskusi terhadap langkah-langkah atau solusi untuk mengatasai hal tersebut.  

Tabel 4. Penerapan Strategi Komunikasi 

No Kegiatan 

Komuni-

kasi 

 

Tujuan 

Kegiatan 

Komunikasi 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Jumlah 

dan 

Profile 

Audiens 

waktu dan 

tempat 

 

PJ 

Indikator 

Komuni-kasi 

Efektif 

Evaluasi 

Komuni

-kasi 

 

Keterangan 

 

1 Rapat 

Koordina-

si/Evaluasi 

-Penyusunan 

tim efektif 

dan  

RPD/RKPA 

- monitoring 

dan evaluasi 

penyerapan 

anggaran  

-1 kali, 

minggu 

pertama 

bulan 

Agustus 

2023 

-1x2 

minggu 

10 

peserta 

Senin tgl 7 

Agustus 

2023 dan 

setiap 

senin 

minggu I 

dan ke-III 

tiap bulan 

pada 

Kantor 

Pertana-

han Kab. 

Aceh 

Besar 

Kasubbag 

Tata usaha 

- Tercapainya 

nilai IKPA 

dengan 

kategori Baik 

(89 ≤ nilai 

IKPA < 95) 

Berkala - Kepala 

kantor 

- Kasubag 

TU 

- Para kasi 

- Pelaksana 

keuangan 

- Admin 

setiap seksi 

 

2 Koordinasi 

khusus 

Dengan 

Kepala seksi 

dan admin 

perseksi 

Per 

kebutuha

n 

4 peserta Per 

kebutuhan 

Kasubbag 

Tata usaha 

- Tercapainya 

nilai IKPA 

dengan 

kategori Baik 

(89 ≤ nilai 

IKPA < 95) 

Berkala - kasubag TU 

- Kepala 

Seksi 

- admin 

keuangan 

- admin seksi 

 

   

B. Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi/Replikasi Aksi Perubahan 

 Pelaksanaan Aksi Perubahan ini dengan hasil akhir yaitu Nilai Indikator Kinerja 

pelaksanaan Anggaran meningkat ke kategori Baik telah mendapatkan tanggapan dari Kepala 

Seksi Pengendalian dan Penanganan Perkara Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar selaku 

Stakeholder internal. Tanggapan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar atas 

implementasi  aksi perubahan ini adalah  
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Gambar 18. Testimoni Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor 

Pertanahan Kabupaten Aceh Besar 

 

C. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

 Aksi perubahan ini didukung oleh mentor dan stakeholder lalu mendapat dukungan 

stakeholder dan kemudian dituangkan dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Rencana tindak 

lanjut kegiatan dituang dalam target capaian jangka menengah dan jangka Panjang, yaitu: 

a. Target jangka menengah (6 bulan s.d 1 tahun)  

- Terlaksananya monitoring, evaluasi dan tindak lanjut Rencana Kegiatan dan 

Penyerapan Anggaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Kabupaten Aceh Besar, 

- Meningkatnya kualitas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Aceh Besar pada kategori baik (89 ≤ nilai IKPA < 95), dan 

- Meningkatnya kualitas pelaporan Keuangan Semester II Tahun 2023. 

 

b. Target jangka panjang (lebih dari 1 tahun)  

 Terwujudnya Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar yang bersih dari praktik KKN 

dan memberikan pelayanan prima dalam pelaporan dan penilaian kinerja dan penyerapan 

anggaran. 
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LAMPIRAN  

 

1. SK Tim 
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2. Data IKPA Januari sd Juni 2023 

NO Bulan KUALITAS 

PERENCANAAN 

ANGGARAN 

KUALITAS PELAKSANAAAN ANGGARAN KUALIT

AS 

HASIL 

PELAKS

A-NAAN 

ANGGAR

AN 

NILAI 

TOTA

L 

KON

VER-

SI 

BOB

OT 

NILAI 

AKHIR 

(NILAI 

TOTAL

/  

KONV

ERSI 

BOBOT

) 

KATE-

GORI 

NILAI 

IKPA 

REVISI 

DIPA 

DEVIA

SI 

HALA

MAN III 

DIPA 

PENYE

RA-

PAN 

ANGG

ARAN 

BELAN

JA 

KONTR

AK-

TUAL 

PENY

ELE-

SAIA

N 

TAGI

HAN 

PENGE

LO-

LAAN 

UP 

DAN 

TUP 

DISP

EN-

SASI 

SPM 

CAPAIA

N 

OUTPUT 

    

    10 10 20 10 10 10 5 25         

1 Januari 100.00 100.00 23.20 100.00 100.0

0  

100.00 100.00 43.46 70.51 100% 70.51 Cukup 

2 Februari 100.00 89.68 41.68 100.00 100.0

0  

100.00 100.00 87.27 84.12 100% 84.12 Cukup 

3 Maret 100.00 75.34 65.51 100.00 100.0

0  

100.00 100.00 100.00 90.64 100% 90.64 Baik 

4 April 100.00 71.90 48.91 100.00 100.0

0  

100.00 100.00 78.33 81.55 100% 81.55 Cukup 

5 Mei 100.00 69.69 53.79 100.00 100.0

0  

100.00 100.00 90.26 85.29 100% 85.29 Cukup 

6 Juni 100.00 64.32 59.02 100.00 100.0

0  

100.00 100.00 100.00 88.24 100% 88.24 Cukup 

 

 

3. Format pengisian padan google spreadsheet untuk pengisian Renaksi untuk ndata RKPA 

(Renaksi Bulanan 2023 ABES.xlsx - Google Spreadsheet)  

 

 

 

 

 

https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRevisi/revisi/430586/01
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorHal3Dipa/detail/430586/01
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRealisasi/satker/430586/01
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorKontrak/satker/430586/01/001
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/01
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/01
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorUPTUP/satker/430586/01
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK2/dispensasiSPM/430586
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/capaian_ro/430586/01
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRevisi/revisi/430586/02
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorHal3Dipa/detail/430586/02
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRealisasi/satker/430586/02
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorKontrak/satker/430586/02/001
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/02
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/02
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorUPTUP/satker/430586/02
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK2/dispensasiSPM/430586
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/capaian_ro/430586/02
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRevisi/revisi/430586/03
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorHal3Dipa/detail/430586/03
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRealisasi/satker/430586/03
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorKontrak/satker/430586/03/001
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/03
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/03
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorUPTUP/satker/430586/03
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK2/dispensasiSPM/430586
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/capaian_ro/430586/03
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRevisi/revisi/430586/04
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorHal3Dipa/detail/430586/04
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRealisasi/satker/430586/04
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorKontrak/satker/430586/04/001
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/04
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/04
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorUPTUP/satker/430586/04
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK2/dispensasiSPM/430586
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/capaian_ro/430586/04
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRevisi/revisi/430586/05
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorHal3Dipa/detail/430586/05
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRealisasi/satker/430586/05
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorKontrak/satker/430586/05/001
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/05
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/05
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorUPTUP/satker/430586/05
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK2/dispensasiSPM/430586
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/capaian_ro/430586/05
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRevisi/revisi/430586/06
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorHal3Dipa/detail/430586/06
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorRealisasi/satker/430586/06
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorKontrak/satker/430586/06/001
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/06
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/kemajuan_tagihan/430586/06
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/IndikatorUPTUP/satker/430586/06
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK2/dispensasiSPM/430586
https://spanint.kemenkeu.go.id/spanint/latest/app/#sintesa/dataIK/capaian_ro/430586/06
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1VTiGCOp6B2BTnGhSX5hzVPXW6vs5e9yT/edit#gid=1517398474
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4. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Penyerapan Anggaran bulan Agustus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Laporan IKPA bulan Agustus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Penyerapan Anggaran bulan 

September 
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7. Laporan IKPA bulan September 

 

 

 


